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Lampiran I: Instrumen Penelitian 

LEMBAR OBSERVASI 

No 

Manajemen Kurikulum (dalam 

perspektif AlQur’an & Hadist)  

Aspek yang diobservasi 

Kondisi  

Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah 

Ya’cou b, M.PdI dan Dr. Hj. 

Zahrotun Ni’mah Afif, 

S.HI.,M.Pd 

Ada 
Tidak 

ada 
Baik 

Kurang 

baik 

1. - manajemen perencanaan 

kurikulum 

- manajemen pengorganisasian 

kurikulum 

- manajemen pelaksanaan 

kurikulum 

- manajemen evaluasi kurikulum 

Tahapan Manajerial 

sekolah dalam manajemen 

kurikulum muatan lokal  

    

2. - penanggungjawab dalam proses 

perencanaan pengembangan 

kurikulum muatan lokal 

- pemilihan pendekatan yang 

digunakan dalam perencaan 

kurikulum muatan lokal 

Perencanaan model 

pengembangan kurikulum 

muatan lokal 

    

3. - pelaksanaan kurikulum secara 

terorganisir dan professional 

Pengorganisasian 

kurikulum muatan lokal  

    

4. - pelaksanaan kurikulum tingkat 

sekolah (menyusun rencana 

tahunan, menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan, memimpin 

rapat dan membuat notula rapat, 

membuat statistik dan menyusun 

laporan) 

- pelaksanaan kurikulum tingkat 

kelas (tiga jenis kegiatan 

administrasi, yaitu: Pembagian 

tugas mengajar, Pembagian tugas 

pembinaan ekstrakurikuler dan 

Pembagian tugas bimbingan 

belajar) 

Pelaksanaan kurikulum 

muatan lokal tingkat 

sekolah & kelas 

    

5. - bentuk evaluasi kurikulum 

muatan lokal 

- kriteria standar evaluasi 

kurikulum muatan lokal 

Evaluasi kurikulum muatan 

lokal  

    

 

LEMBAR WAWANCARA 

Transkrip Wawancara Dengan Kepala Sekolah & Waka Kurikulum 

NO Manajemen Kurikulum (dalam perspektif AlQur’an & 

Hadist) - Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah Ya’coub, M.PdI 

dan Dr. Hj. Zahrotun Ni’mah Afif, S.HI.,M.Pd 

PERTANYAAN JAWABAN 

 

1. Manajemen merupakan proses atau kegiatan manajerial 

yang ada pada setiap organisasi termasuk dalam 

penyusunan kurikulum. Manajemen secara tidak langsung 

menjadi lambang keprofesionalan sebuah 

organisasi/lembaga dengan dikepalai oleh seorang 

manajer. Adapun ruang lingkup manajemen kurikulum 

1. Apa yang bapak/ibu 

ketahui terkait manajemen 

kurikulum muatan lokal?  

 

2. Bagaimana tahapan 

manajerial sekolah terkait 

manajemen kurikulum 
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meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi kurikulum sebagai berikut: 

muatan lokal yang selama 

ini diterapkan dilembaga 

ini?  

2.  Manajemen perencanaan kurikulum: 

Perencanaan merupakan bagian konsep manajemen yaitu 

proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan 

menentukan cakupan pencapaiannya. Sedangkan 

kurikulum merupakan bagian dari konsep ilmu 

pendidikan. Perencanaan kurikulum adalah suatu proses 

ketika peserta dalam banyak tingkatan membuat 

keputusan tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan 

dalam proses belajar mengajar, manfaat dan efektifitas 

metode pembelajaran yang digunakan.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

perencanaan kurikulum adalah pertama siapa yang 

bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum yaitu 

berkenaan dengan kenyataan adanya kesenjangan antara 

ide-ide strategi yang muncul di lapangan dengan model 

pendekatan yang digunakan dalam penyusunan kurikulum 

dan usaha implementasinya. Pada pendekatan yang 

bersifat “administrative approach” kurikulum 

direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan 

kepada instansi-instansi bawahan sampai pada satuan 

pendidikan. Jadi from the top down, dari atas kebawah 

atas inisiatif administrator dalam hal ini adalah pucuk 

pimpinan/pemerintah. Dalam kondisi ini guru-guru tidak 

dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai 

penerima dan pelaksana di lapangan. Semua ide, gagasan 

dan inisiatif berasal dari pihak atasan. 

Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots 

approach” yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari 

pihak guru-guru atau sekolah sekolah secara individual 

dengan harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain. 

Kepala sekolah serta guru-guru dapat merencanakan 

kurikulum atau perubahan kurikulum karena melihat 

kekurangan dalam kurikulum yang berlaku. Mereka 

tertarik oleh ide ide baru mengenai kurikulum dan 

bersedia menerapkannya di sekolah mereka untuk 

meningkatkan mutu pelajaran 

Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum direncanakan 

secara professional, J.G Owen lebih menekankan pada 

masalah bagaimana menganalisis kondisi kondisi yang 

perlu diperhatikan sebagai factor yang berpengaruh dalam 

perencanaan kurikulum. Terdapat dua kondisi yang perlu 

dianalisis setiap perencanaan kurikulum yaitu: 

-Kondisi sosiokultural, Kemampuan professional 

manajerial menuntut kemampuan untuk dapat mengolah 

atau memanfaatkan berbagai sumber yang ada di 

masyarakat, untuk dijadikan narasumber. 

-Ketersediaan fasilitas, Salah satu penyebab kesenjangan 

antara perencana kurikulum dengan guru-guru sebagai 

praktisi adalah jika kurikulum itu disusun tanpa 

melibatkan guru guru, dan terlebih para perencana kurang 

atau bahkan tidak memperhatikan kesiapan guru-guru di 

lapangan. Itulah sebabnya J.G Owen menyebutkan 

perlunya pendekatan “from the bottom up”, yaitu 

pengembangan kurikulum yang berasal dari bawah 

keatas. 

1. Siapa yang 

bertanggung jawab dalam 

perencanaan kurikulum 

muatan lokal  yang 

berkenaan dengan 

kenyataan adanya 

kesenjangan antara ide-

ide strategi yang muncul 

di lapangan dengan model 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

penyusunan kurikulum 

dan usaha 

implementasinya? 

 

2. Pendekatan seperti apa 

yang digunakan dalam 

perencanaan kurikulum 

muatan lokal?  

 

3. Bagaimana kurikulum 

direncanakan secara 

profesional oleh penyusun 

kurikulum?  

 

4. Bagaimana kondisi 

sosiokultural dan 

ketersediaan fasilitas yang 

melatarbelakangi 

perencanaan kurikulum 

muatan lokal ini?  

 

 

3. Manajemen pengorganisasian kurikulum: 1. Bagaimana kurikulum 

ini dilaksanakan secara 
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Pengorganisasian kurikulum adalah bagaimana kurikulum 

ini dilaksanakan secara terorganisir dan professional 

dengan struktur organisasi yang jelas, sehingga 

pelaksanaan kurikulum sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan dan dapat berjalan sesuai apa yang telah 

harapan.  

Suatu kurikulum harus memuat pernyataan tujuan, 

menunjukkan pemilihan dan pengorganisasian bahan 

pelajaran serta rancangan penilaian hasil belajar. 

Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan 

kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah siswa 

dalam mempelajari bahan pelajaran serta mempermudah 

siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif.  

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan 

bahan pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan 

yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam kurikulum 

adalah nilai agama, nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa 

dan masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

organisasi kurikulum diantaranya sebagai berikut. 

-Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran merupakan 

salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam suatu 

kurikulum. Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup 

materi pelajaran yang berbeda. Organisasi kurikulum 

berdasarkan mata pelajaran lingkup materi pelajarannya 

cenderung menyajikan bahan pelajaran yang bersumber 

dari kebudayaan dan informasi atau pengetahuan hasil 

temuan masa lalu yang telah tersusun secara logis dan 

sistematis. Sementara itu, organisasi kurikulum integritas 

lingkup materinya diambil dari masyarakat maupun aspek 

siswa (minat bakat dan kebutuhan). Tidak hanya lingkup 

materi yang harus diperhatikan dalam organisasi 

kurikulum, tetapi bagaimana urutan (sequence) bahan 

tersebut harus disajikan dalam kurikulum.  

-Kontinuitas kurikulum dalam organisasi kurikulum perlu 

diperhatikan terutama berkaitan dengan substansi bahan 

yang dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan 

ataupun loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya. 

Pendekatan spiral merupakan salah satu upaya 

menerapkan faktor ini. Artinya materi yang dipelajari 

siswa semakin lama semakin mendalam yang 

dikembangkan berdasarkan keluasan secara vertical dan 

horizontal. 

-Keseimbangan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan 

dalam organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan 

dan perkembangan dalam ilmu pengetahuan, sosial 

budaya maupun ekonomi akan berpengaruh terhadap 

dimensi kurikulum. Ada dua aspek yang harus 

diperhatikan dalam keseimbangan pada organisasi 

kurikulum:  

Pertama, Keseimbangan terhadap substansi bahan atau isi 

kurikulum harus dilihat secara komprehensif untuk 

kepentingan siswa sebagai individu, tuntutan masyarakat 

maupun kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Aspek estetika, intelektual, moral, sosial-

emosional, personal, religius, seni apresiasi dan kinestetik 

semua harus terakomodasi dalam isi kurikulum. 

Kedua, Keseimbangan yang berkaitan dengan cara atau 

proses belajar.  

terorganisir dan 

profesional?  

 

2. Apa saja faktor yang 

dipertimbangkan dalam 

pengorganisasian 

kurikulum muatan lokal 

dalam hal ini seperti 

ruang lingkup, urutan 

bahan pelajaran, 

kontinuitas kurikulum, 

keseimbangan bahan 

pelajaran dan alokasi 

waktu?  
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-Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harus 

menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi kurikulum. 

4. Manajemen pelaksanaan kurikulum: 

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan 

perwujudan kurikulum dari dokumen tertulis menjadi 

nyata dalam serangkaian aktivitas pembelajaran. 

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan 

kebijakan standar nasional pendidikan, terutama sebagai 

dasar atau standar dalam proses proses pendidikan 

sehingga pelaksanaannya menyesuaikan dengan standar 

pendidikan nasional.   

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dalam usaha 

mencapai tujuan yang sesuai dengan karakteristik, 

kebutuhan, perkembangan daerah dan sekolah serta 

memerlukan pelaksanaan yang terprogram dan sistematis. 

Pelaksanaan kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam 

proses belajar mengajar sesuai prinsip-prinsip dan 

tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan sebelumnya 

bagi suatu jenjang pendidikan atau sekolah-sekolah 

tertentu. 

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat sekolah 

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung 

jawab melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah 

yang dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban 

melakukan kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana 

tahunan, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, 

memimpin rapat dan membuat notula rapat, membuat 

statistik dan menyusun laporan. 

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas 

Pembagian tugas guru harus diatur untuk menjamin 

kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. 

Pembagian tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan 

administrasi, yaitu: Pembagian tugas mengajar, 

Pembagian tugas pembinaan ekstrakurikuler dan 

Pembagian tugas bimbingan belajar (Ya'coub & Afif, 

2021:9-24)  

1. Bagaimana 

pelaksanaan kurikulum 

tingkat sekolah yang 

dilaksanakan di lembaga 

ini seperti menyusun 

rencana tahunan, 

menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan, 

memimpin rapat dan 

membuat notula rapat, 

membuat statistik dan 

menyusun laporan?  

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan kurikulum 

tingkat kelas yang 

dilaksanakan dilembaga 

ini yang meliputi tiga 

jenis kegiatan 

administrasi, yaitu: 

Pembagian tugas 

mengajar, Pembagian 

tugas pembinaan 

ekstrakurikuler dan 

Pembagian tugas 

bimbingan belajar?  

 

 

5. Manajemen evaluasi kurikulum: 

Evaluasi adalah proses pemantauan untuk memastikan 

derajat pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui proses 

perencanaan dalam satu organisasi. Organisasi pendidikan 

secara makro adalah Kementerian Pendidikan Nasional. 

Sedangkan secara messo pengaturan pendidikan 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota. Secara mikro pengaturan kurikulum 

pendidikan dilakukan oleh sekolah. Hasil evaluasi 

kurikulum dapat digunakan oleh para pemegang 

kebijakan pendidikan dan para perencana, serta 

pengembang kurikulum baik tingkat makro, messo 

maupun mikro dalam memilih dan menetapkan 

kebijaksanaan pengembangan sistem pendidikan dan 

pengembangan model kurikulum yang digunakan. Hasil 

evaluasi kurikulum juga dapat digunakan oleh guru, 

kepala sekolah dan para pelaksana pendidikan lainnya 

dalam memahami dan membantu perkembangan siswa, 

memilih bahan pelajaran, memilih metode dan alat bantu 

pelajaran, cara penilaian serta fasilitas pendidikan lainnya.  

Tujuan evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut yaitu: 

Menyediakan informasi mengenai pengembangan dan 

pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagi 

pengambilan keputusan. 

1.Bagaimana bentuk 

evaluasi kurikulum 

muatan lokal yang 

dilaksanakan di lembaga 

ini yang berkaitan dengan 

perkembangan siswa, 

memilih bahan pelajaran, 

memilih metode dan alat 

bantu ajar, cara penilaian 

serta fasilitas pendidikan 

lainnya ? 

 

2. Apa saja kriteria 

evaluasi dalam yang 

diperlukan untuk 

mengukur keberhasilan 

kurikulum muatan lokal? 
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Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu 

kurikulum serta faktor yang berkontribusi dalam suatu 

lingkungan tertentu. 

Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah 

yang dapat digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum. 

Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu 

kurikulum dan pelaksanaan suatu kurikulum. (Ya'coub & 

Afif, 2021:25-26)  

 

Transkrip Wawancara Dengan Guru Pembimbing Muatan Lokal 

NO Manajemen Kurikulum (dalam perspektif AlQur’an & Hadist) 

- Dr. Hj. Mihmidaty Al Faizah Ya’coub, M.PdI dan Dr. Hj. 

Zahrotun Ni’mah Afif, S.HI.,M.Pd 

PERTANYAAN JAWABAN 

 

1. Manajemen merupakan proses atau kegiatan manajerial yang 

ada pada setiap organisasi termasuk dalam penyusunan 

kurikulum. Manajemen secara tidak langsung menjadi 

lambang keprofesionalan sebuah organisasi/lembaga dengan 

dikepalai oleh seorang manajer. Adapun ruang lingkup 

manajemen kurikulum meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum 

sebagai berikut: 

1. Apa yang 

bapak/ibu ketahui 

terkait manajemen 

kurikulum muatan 

lokal?  

 

2. Bagaimana 

tahapan manajerial 

sekolah terkait 

manajemen 

kurikulum muatan 

lokal yang selama ini 

diterapkan dilembaga 

ini?  

 

2.  Manajemen perencanaan kurikulum: 

Perencanaan merupakan bagian konsep manajemen yaitu 

proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan 

menentukan cakupan pencapaiannya. Sedangkan kurikulum 

merupakan bagian dari konsep ilmu pendidikan. Perencanaan 

kurikulum adalah suatu proses ketika peserta dalam banyak 

tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 

mencapai tujuan dalam proses belajar mengajar, manfaat dan 

efektifitas metode pembelajaran yang digunakan.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan 

kurikulum adalah pertama siapa yang bertanggung jawab 

dalam perencanaan kurikulum yaitu berkenaan dengan 

kenyataan adanya kesenjangan antara ide-ide strategi yang 

muncul di lapangan dengan model pendekatan yang 

digunakan dalam penyusunan kurikulum dan usaha 

implementasinya. Pada pendekatan yang bersifat 

“administrative approach” kurikulum direncanakan oleh pihak 

atasan kemudian diturunkan kepada instansi-instansi bawahan 

sampai pada satuan pendidikan. Jadi from the top down, dari 

atas kebawah atas inisiatif administrator dalam hal ini adalah 

pucuk pimpinan/pemerintah. Dalam kondisi ini guru-guru 

tidak dilibatkan. Mereka lebih bersifat pasif yaitu sebagai 

penerima dan pelaksana di lapangan. Semua ide, gagasan dan 

inisiatif berasal dari pihak atasan. 

Sebaliknya pada pendekatan yang bersifat “grass roots 

approach” yaitu yang dimulai dari bawah, yakni dari pihak 

guru-guru atau sekolah sekolah secara individual dengan 

harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain. Kepala sekolah 

serta guru-guru dapat merencanakan kurikulum atau 

perubahan kurikulum karena melihat kekurangan dalam 

kurikulum yang berlaku. Mereka tertarik oleh ide ide baru 

1. Siapa yang 

bertanggung jawab 

dalam perencanaan 

kurikulum muatan 

lokal  yang berkenaan 

dengan kenyataan 

adanya kesenjangan 

antara ide-ide strategi 

yang muncul di 

lapangan dengan 

model pendekatan 

yang digunakan 

dalam penyusunan 

kurikulum dan usaha 

implementasinya? 

 

2. Pendekatan seperti 

apa yang digunakan 

dalam perencanaan 

kurikulum muatan 

lokal?  

 

3. Bagaimana 

kurikulum 

direncanakan secara 

profesional oleh 

penyusun kurikulum?  

 

4. Bagaimana kondisi 

sosiokultural dan 

ketersediaan fasilitas 

yang 
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mengenai kurikulum dan bersedia menerapkannya di sekolah 

mereka untuk meningkatkan mutu pelajaran 

Masalah yang kedua, bagaimana kurikulum direncanakan 

secara professional, J.G Owen lebih menekankan pada 

masalah bagaimana menganalisis kondisi kondisi yang perlu 

diperhatikan sebagai factor yang berpengaruh dalam 

perencanaan kurikulum. Terdapat dua kondisi yang perlu 

dianalisis setiap perencanaan kurikulum yaitu: 

-Kondisi sosiokultural, Kemampuan professional manajerial 

menuntut kemampuan untuk dapat mengolah atau 

memanfaatkan berbagai sumber yang ada di masyarakat, 

untuk dijadikan narasumber. 

-Ketersediaan fasilitas, Salah satu penyebab kesenjangan 

antara perencana kurikulum dengan guru-guru sebagai praktisi 

adalah jika kurikulum itu disusun tanpa melibatkan guru guru, 

dan terlebih para perencana kurang atau bahkan tidak 

memperhatikan kesiapan guru-guru di lapangan. Itulah 

sebabnya J.G Owen menyebutkan perlunya pendekatan “from 

the bottom up”, yaitu pengembangan kurikulum yang berasal 

dari bawah keatas. 

melatarbelakangi 

perencanaan 

kurikulum muatan 

lokal ini?  

 

3. Manajemen pengorganisasian kurikulum: 

Pengorganisasian kurikulum adalah bagaimana kurikulum ini 

dilaksanakan secara terorganisir dan professional dengan 

struktur organisasi yang jelas, sehingga pelaksanaan 

kurikulum sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan 

dapat berjalan sesuai apa yang telah harapan.  

Suatu kurikulum harus memuat pernyataan tujuan, 

menunjukkan pemilihan dan pengorganisasian bahan pelajaran 

serta rancangan penilaian hasil belajar. Organisasi kurikulum 

merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang tujuannya 

untuk mempermudah siswa dalam mempelajari bahan 

pelajaran serta mempermudah siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif.  

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan bahan 

pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi 

sumber bahan pelajaran dalam kurikulum adalah nilai agama, 

nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada beberapa faktor yang 

harus dipertimbangkan dalam organisasi kurikulum 

diantaranya sebagai berikut. 

-Ruang lingkup dan urutan bahan pelajaran merupakan salah 

satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam suatu 

kurikulum. Setiap pola kurikulum memiliki ruang lingkup 

materi pelajaran yang berbeda. Organisasi kurikulum 

berdasarkan mata pelajaran lingkup materi pelajarannya 

cenderung menyajikan bahan pelajaran yang bersumber dari 

kebudayaan dan informasi atau pengetahuan hasil temuan 

masa lalu yang telah tersusun secara logis dan sistematis. 

Sementara itu, organisasi kurikulum integritas lingkup 

materinya diambil dari masyarakat maupun aspek siswa 

(minat bakat dan kebutuhan). Tidak hanya lingkup materi 

yang harus diperhatikan dalam organisasi kurikulum, tetapi 

bagaimana urutan (sequence) bahan tersebut harus disajikan 

dalam kurikulum.  

-Kontinuitas kurikulum dalam organisasi kurikulum perlu 

diperhatikan terutama berkaitan dengan substansi bahan yang 

dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan ataupun 

loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya. Pendekatan 

spiral merupakan salah satu upaya menerapkan faktor ini. 

1. Bagaimana 

kurikulum ini 

dilaksanakan secara 

terorganisir dan 

profesional?  

 

2. Apa saja faktor 

yang 

dipertimbangkan 

dalam 

pengorganisasian 

kurikulum muatan 

lokal dalam hal ini 

seperti ruang lingkup, 

urutan bahan 

pelajaran, kontinuitas 

kurikulum, 

keseimbangan bahan 

pelajaran dan alokasi 

waktu?  
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Artinya materi yang dipelajari siswa semakin lama semakin 

mendalam yang dikembangkan berdasarkan keluasan secara 

vertical dan horizontal. 

-Keseimbangan bahan pelajaran perlu dipertimbangkan dalam 

organisasi kurikulum. Semakin dinamis perubahan dan 

perkembangan dalam ilmu pengetahuan, sosial budaya 

maupun ekonomi akan berpengaruh terhadap dimensi 

kurikulum. Ada dua aspek yang harus diperhatikan dalam 

keseimbangan pada organisasi kurikulum:  

Pertama, Keseimbangan terhadap substansi bahan atau isi 

kurikulum harus dilihat secara komprehensif untuk 

kepentingan siswa sebagai individu, tuntutan masyarakat 

maupun kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Aspek estetika, intelektual, moral, sosial-emosional, 

personal, religius, seni apresiasi dan kinestetik semua harus 

terakomodasi dalam isi kurikulum. 

Kedua, Keseimbangan yang berkaitan dengan cara atau proses 

belajar.  

-Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kurikulum harus 

menjadi bahan pertimbangan dalam organisasi kurikulum. 

4. Manajemen pelaksanaan kurikulum: 

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran merupakan 

perwujudan kurikulum dari dokumen tertulis menjadi nyata 

dalam serangkaian aktivitas pembelajaran. Pelaksanaan 

kurikulum dan pembelajaran sejalan dengan kebijakan standar 

nasional pendidikan, terutama sebagai dasar atau standar 

dalam proses proses pendidikan sehingga pelaksanaannya 

menyesuaikan dengan standar pendidikan nasional.   

Pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran dalam usaha 

mencapai tujuan yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, 

perkembangan daerah dan sekolah serta memerlukan 

pelaksanaan yang terprogram dan sistematis. Pelaksanaan 

kurikulum itu sendiri direalisasikan dalam proses belajar 

mengajar sesuai prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang 

telah dikembangkan sebelumnya bagi suatu jenjang 

pendidikan atau sekolah-sekolah tertentu. 

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat sekolah 

Pada tingkatan sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab 

melaksanakan kurikulum di lingkungan sekolah yang 

dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan 

kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan, 

menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan 

membuat notula rapat, membuat statistik dan menyusun 

laporan. 

-Pelaksanaaan kurikulum tingkat kelas 

Pembagian tugas guru harus diatur untuk menjamin 

kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan kelas. 

Pembagian tugas tersebut meliputi tiga jenis kegiatan 

administrasi, yaitu: Pembagian tugas mengajar, Pembagian 

tugas pembinaan ekstrakurikuler dan Pembagian tugas 

bimbingan belajar (Ya'coub & Afif, 2021:9-24)  

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

kurikulum tingkat 

sekolah yang 

dilaksanakan di 

lembaga ini seperti 

menyusun rencana 

tahunan, menyusun 

jadwal pelaksanaan 

kegiatan, memimpin 

rapat dan membuat 

notula rapat, 

membuat statistik dan 

menyusun laporan?  

 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

kurikulum tingkat 

kelas yang 

dilaksanakan 

dilembaga ini yang 

meliputi tiga jenis 

kegiatan administrasi, 

yaitu: Pembagian 

tugas mengajar, 

Pembagian tugas 

pembinaan 

ekstrakurikuler dan 

Pembagian tugas 

bimbingan belajar?  

 

3. Apa yang perlu 

dipersiapkan oleh 

guru pembimbing 

muatan lokal terkait 

pelaksanaan 

kurikulum ditingkat 

kelas dan metode apa 

yang digunakan guna 

mengembangkan 
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kemampuan baca 

tulis al Qur’an pada 

peserta didik? 

 

4.  Apa yang menjadi 

hambatan dan 

tantangan serta 

alternatif solusi yang 

diambil bagi guru 

pembimbing dalam 

melaksanakan 

kurikulum muatan 

lokal terutama dalam 

pengembangan baca 

tulis Al Quran pada 

peserta didik ? 

5. Manajemen evaluasi kurikulum: 

Evaluasi adalah proses pemantauan untuk memastikan derajat 

pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui proses perencanaan 

dalam satu organisasi. Organisasi pendidikan secara makro 

adalah Kementerian Pendidikan Nasional. Sedangkan secara 

messo pengaturan pendidikan dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi dan Kabupaten/Kota. Secara mikro 

pengaturan kurikulum pendidikan dilakukan oleh sekolah. 

Hasil evaluasi kurikulum dapat digunakan oleh para 

pemegang kebijakan pendidikan dan para perencana, serta 

pengembang kurikulum baik tingkat makro, messo maupun 

mikro dalam memilih dan menetapkan kebijaksanaan 

pengembangan sistem pendidikan dan pengembangan model 

kurikulum yang digunakan. Hasil evaluasi kurikulum juga 

dapat digunakan oleh guru, kepala sekolah dan para pelaksana 

pendidikan lainnya dalam memahami dan membantu 

perkembangan siswa, memilih bahan pelajaran, memilih 

metode dan alat bantu pelajaran, cara penilaian serta fasilitas 

pendidikan lainnya.  

Tujuan evaluasi kurikulum adalah sebagai berikut yaitu: 

Menyediakan informasi mengenai pengembangan dan 

pelaksanaan suatu kurikulum sebagai masukan bagi 

pengambilan keputusan. 

Menentukan tingkat keberhasilan dan kegagalan suatu 

kurikulum serta faktor yang berkontribusi dalam suatu 

lingkungan tertentu. 

Mengembangkan berbagai alternatif pemecahan masalah yang 

dapat digunakan dalam upaya perbaikan kurikulum. 

Memahami dan menjelaskan karakteristik suatu kurikulum 

dan pelaksanaan suatu kurikulum. (Ya'coub & Afif, 2021:25-

26)  

1.Bagaimana bentuk 

evaluasi kurikulum 

muatan lokal yang 

dilaksanakan di 

lembaga ini yang 

berkaitan dengan 

perkembangan siswa, 

memilih bahan 

pelajaran, memilih 

metode dan alat bantu 

ajar, cara penilaian 

serta fasilitas 

pendidikan lainnya 

yang mendukung 

pengembangan 

kemampuan baca 

tulis al Qur’an pada 

peserta didik? 

 

2. Apa saja kriteria 

evaluasi dalam yang 

diperlukan untuk 

mengukur 

keberhasilan 

kurikulum muatan 

lokal di tingkat kelas 

terutama dalam 

pengembangan 

kemampuan baca 

tulis al Qur’an pada 

peserta didik ? 
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Lampiran II: Perangkat Pembelajaran Mengacu Kurikulum 2013 
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Lampiran III: Perangkat Pembelajaran Mengacu Kurikulum Merdeka 
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Lampiran IV : SK Pembagian Tugas  
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Lampiran V : Surat Balasan 
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